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abstrak—Tujuan dari artikel ini, untuk menganalisis laporan berita yang 
terdapat simulfiks dengan imbuhan “me-kan”. Simulfiks adalah kelompok imbuhan 
yang ditambahkan atau dileburkan pada dasar suku kata atau gabungan kata yang 
dapat mengubah makna. Salah satunya simulfiks imbuhaan “me-kan”.  Tujuan analisis 
ini adalah memahami peran simulfiks me-kan dalam memengaruhi makna dan struktur 
kalimat laporan berita. Adaupun beberapa simulfiks imbuhan “me-kan” yang dapat 
ditemukan pada laporan berita tersebut, yaitu menghasilkan, mengatakan, 
meningkatkan, dan mengembangkan. Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini dengan mengumpulkan data dari laporan berita yang diterbitkan oleh 
media pada hari tersebut. Dalam analisis, dilakukan identifikasi kata-kata yang 
mengandung simulfiks me- kan, diikuti dengan analisis konteks penggunaannya dalam 
laporan berita. Hasil analisis menunjukkan bahwa simulfiks me-kan digunakan untuk 
menyatakan tindakan subjek dalam laporan berita, dengan variasi penggunaan dalam 
konteks yang berbeda. Beberapa kata dengan simulfiks me-kan digunakan untuk 
merujuk pada tindakan individu atau kelompok tertentu, sementara yang lain untuk 
tindakan umum. Selain itu, simulfiks me-kan juga digunakan untuk menyatakan 
perubahan status atau keadaan objek atau situasi. Penelitian ini memberikan 
pemahaman mendalam tentang penggunaan awalan me-kan dalam laporan berita dan 
dampaknya terhadap struktur kalimat dan makna. 
Kata kunci— Simulfiks, imbuhan me-kan, pada laporan berita 
 

Abstract— The purpose of this article is to analyze news reports that contain 
simulfixes with the suffix "me-kan". Simulfixes are a group of affixes that are added or 
merged at the base of a syllable or combination of words that can change the meaning. 
One of them is the simulfix affix "me-kan". The purpose of this analysis is to understand 
the role of the simulfix me in influencing the meaning and sentence structure of news 
reports. There are several simulfixes of the affix "me-kan" that can be found in these 
news reports, namely produce, say, increase, and develop. Qualitative descriptive 
methods were used in this research by collecting data from news reports published by 
the media on that day. In the analysis, identification of words containing the simulfix 
me-chan was carried out, followed by analysis of the context of their use in news reports. 
The results of the analysis show that the simulfix me-kan is used to express the subject's 
actions in news reports, with variations in use in different contexts. Some words with the 
simulfix me-kan are used to refer to the actions of specific individuals or groups, while 
others to general actions. Apart from that, the simulfix me-kan is also used to express 
changes in the status or state of an object or situation. This research provides an in-depth 
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understanding of the use of the prefix me-kan in news reports and its impact on sentence 
structure and meaning. 
Keywords— Simulfix, me-kan affix, in news reports  

 
  

PENDAHULUAN 
 Simulfiks merupakan kelompok imbuhan yang mengubah satu atau lebih 

fonem yang ada untuk mengubah makna suatu morfem (Dinata, 2023) dan dalam  
gabungan kata yang terdiri dari prefiks dan sufiks yang ditempatkan di antara kata 
dasar (Rusniarti, dkk., 2016). Sedangkan Nurman (2018) simulfiks merupakan afiks 
yang tidak berbentuk suku kata dan yang ditambahkan atau dileburkan pada dasar. 
Simulfiks adalah kelompok imbuhan yang ditambahkan atau dileburkan pada dasar 
suku kata atau gabungan kata yang dapat mengubah makna. 

Salah satu simulfiks tersebut adalah "me-kan". Simulfiks "me-kan" adalah jenis 
afiksasi dalam bahasa Indonesia di mana prefiks "me-" dan sufiks "-kan" digunakan 
bersama-sama untuk mengubah kata kerja menjadi bentuk yang lebih umum, 
seringkali untuk mengekspresikan suatu tindakan atau proses. Prefiks "me-" 
menunjukkan tindakan yang dilakukan, sementara sufiks "-kan" menunjukkan suatu 
tindakan yang lebih umum atau sering terjadi (Suryadi, 2006). 

Menurut Makin (2005) simulfiks "me-kan" adalah suatu bentuk afiksasi yang 
terdiri dari dua morfem atau akhiran, yaitu "me-" dan "-kan." Morfem "me" adalah 
prefiks yang digunakan dalam bahasa Indonesia untuk mengindikasikan 
pengembalian atau penyelesaian suatu tindakan, sedangkan morfem "-kan" adalah 
sufiks yang digunakan untuk merubah kata kerja menjadi kata benda atau untuk 
memberikan makna "memungkinkan" atau "memaksa." 

Kridalaksana (2008) simulfiks "me-kan" adalah salah satu bentuk afiksasi 
dalam bahasa Indonesia. Simulfiks ini terdiri dari dua morfem, yaitu "me-" dan "-
kan". Morfem "me-" adalah morfem prefiks yang sering digunakan untuk 
membentuk kata kerja dari kata dasar. Sedangkan morfem "-kan" adalah morfem 
sufiks yang sering digunakan untuk mengubah kata kerja menjadi kata kerja pasif 
atau kata kerja kausatif. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengumpulkan data dari laporan berita yang diterbitkan oleh media pada hari 
tersebut. Dalam analisis, dilakukan identifikasi kata-kata yang mengandung 
simulfiks “me- kan”, diikuti dengan analisis konteks penggunaannya dalam laporan 
berita. Hasil analisis menunjukkan bahwa simulfiks “me-kan” digunakan untuk 
menyatakan tindakan subjek dalam laporan berita, dengan variasi penggunaan 
dalam konteks yang berbeda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Simulfiks "me-kan" dapat ditemukan di salah satu laporan berita 
Kemendikbudristek akan selenggarakan Kongres Bahasa Indonesia 2023. Berikut ini 
laporan berita yang ada simulfiks "me-kan". 
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Hasil pada berita ini meliputi deskripsi menggunakan simulfiks pada laporan 
berita Kemendikbudristek akan selenggarakan Kongres Bahasa Indonesia 2023. 
Berdasarkan sumber data diatas ditemukan delapan simulfiks "me-kan", yang antara 
lain: menyelenggarakan, mengatakan, menetapkan, menghasilkan, menjalankan, 
mengembangkan, meningkatkan, menghasilkan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pada laporan 

berita kemendikbudristek akan selenggarakan Kongres Bahasa Indonesia 2023, 
ditemukan delapan simulfiks me-kan. Simulfiks adalah kelompok imbuhan yang 
ditambahkan atau dileburkan pada dasar suku kata atau gabungan kata yang dapat 
mengubah makna. 
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